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Sensus Kenyaringan Bunyi pada Berbagai Macam Gelas yang Berpotensi menjadi 

Nada pada Teknik Menyentuhkan Satu Sama Lain 

 

Abstrak 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah terdapatnya berbagai macam gelas yang 

ada di lapangan yang belum teridentifikasi terkait kenyaringan bunyi untuk dapat 

berpotensi menjadi bunyi nada dalam ilmu musik. Berdasarkan masalah penelitian 

tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kenyaringan bunyi pada 

berbagai macam gelas yang berpotensi menjadi nada pada teknik menyentuhkan 

satu sama lain beserta hal-hal yang menyertai proses penemuan kenyaringan 

tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif jenis eksplorasi dengan 

menggunakan teknik analisis data yaitu deskriptif kuantitatif dan deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah sejumlah 108 macam gelas yang ada di lapangan. 

Hasil penelitian: 1) dari total 108 gelas yang didapatkan terdapat 22 gelas 

yang tidak berbunyi, 40 gelas yang berbunyi ganda/ dobel, 3 gelas yang berbunyi 

menggunakan teknik menyentuh ujung bibir gelas, 18 gelas yang berbunyi 

nyaring menggunakan teknik hanya menyentuhkan jari pada salahsatu sisi ataupun 

hanya memutar di bibir, dan 25 gelas yang berbunyi nyaring menggunakan teknik 

menyentuhkan jari pada kedua sisi ataupun pada bibir gelas. 2) membersihkan 

tangan menggunakan sabun anti lemak, rendah jari tangan beberapa saat dalam 

air, sentuhkan pada bibir gelas dengan cara memutar ataupun menghentak pada 

salahsatu sisi bibir gelas. 3) gelas dapat menghasilkan bunyi nyaring karena 

dipengaruhi oleh a) Tebal-tipis lapisan, b) Bentuk bibir atau bentuk terbuka pada 

bagian atas pada gelas, c) Teknik memainkan menyentuhkan satu sama lain yang 

dalam penelitian ini ditemukan adanya teknik menyentuhkan jari tangan pada 

ujung gelas dengan teknik staccato  (menghentak-hentak, cenderung patah-patah) 

yang dilakukan dengan menghentakkan ujung jari menggunakan sedikit kekuatan 

secara patah-patah, d) Tinggi-rendah gelas, e) Berat-ringan, f) Kebersihan jari 

tangan dari bahan berminyak sangat mempengaruhi perolehan kenyaringan bunyi. 

4) agar gelas tetap kuat jika digunakan untuk praktek bunyi maka gelas dapat 

diikat dengan tali pada papan seperti dalam sumber 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 yang diunggah oleh Josh 

Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015) ataupun dipegang erat menggunakan 

salahsatu tangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg


Census Loudness sound on Potential of Various glass into Nada on technique 

touching one another 

 

Abstract 

 

Problems in this study is that there are various kinds of glassware in the 

field who have not been identified related to the loudness of the sound could 

potentially be audible tone in the science of music. Based on the research 

problem, this study aims to determine the loudness of the sound in a wide variety 

of glass that could potentially be in technical tone touching each other along with 

the things that accompany the loudness discovery process. 

The method used is a kind of exploration using qualitative data analysis 

technique is descriptive quantitative and qualitative descriptive. Data collection 

technique used observation and documentation. The subjects were a number of 

108 sorts of glass on the ground. 

Results of the study: 1) from a total of 108 glass obtained contained 22 

glass that does not ring, 40 cups, which reads double / double, 3 cups that read 

using the technique to touch the tip of the lip glass, 18 glass rang out using 

techniques simply touching a finger on one of the main side or just turning on the 

lips, and 25 glass rang out using the technique of touching a finger on both sides 

or on the rim of the glass. 2) clean hands using soap anti-fat, low finger while in 

the water, touch the rims by turning or stomping on one of the main side of the 

rim of the glass. 3) glass can produce sounds loud because it is influenced by a) 

Thick-thin-layer, b) The shape of the lips or open form at the top of the glass, c) 

Mechanical play touching each other in this study found the technique of touching 

a finger on the tip glass with technique staccato (pounding, tend to be broken) 

conducted by stomping fingertip using a little force is broken, d) High-low 

glasses, e) Heavy-light, f) Hygiene fingers of oily materials very affect the 

acquisition of the loudness of sound. 4) so that the glass remains robust when 

used for sound practice, the glass can be tied with a rope on board as the source 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 uploaded by Josh Buckman 

(accessed on February 13, 2015) or held still using one of the main hand. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang  

Penelitian ini berawal/ terinspirasi pada video yang terdapat di situs 

Youtube dengan alamathttps://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 

yang diunggah oleh Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015). Dalam 

video tersebut peneliti mendapatkan tayangan yaitu seorang laki-laki yang sedang 

menyentuh bibir beberapa deret gelas. Suara yang terdengar memiliki tinggi-

rendah yang teratur sehingga hampir tidak ada bedanya dengan permainan alat 

musik pada umumnya.  

Hal yang diamati dan terjadi pada video tersebut tidak/ tanpa adanya 

campur tangan peneliti sehingga dapat dikatakannatural setting, berupa: 1) 

seorang laki-laki melakukan teknik memainkan alat musik yaitu „menyentuhkan 

satu sama lain‟, yang dimaksud adalah menyentuhkan jari-jari tangan pada bibir 

gelas, 2) terdapat gelas berbahan kaca, 3) terdapat sejumlah gelas yang diikat pada 

meja kayu berlubang-lubang sehingga tetap kuat/ tidak jatuh ketika disentuh, 4) 

terdapat air bening yang berada dalam gelas, 5) terdapat berbagai ukuran gelas 

kaca, dan 6) terdengar susunan bunyi nyaring dengan tinggi-rendah yang teratur/ 

nada.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dimungkinkan terdapat jenis dan bentuk 

gelas kaca selain yang terdapat dalam video tersebut yang dapat menghasilkan 

bunyi nyaring. Kenyaringan bunyi inilah yang kemungkinan dapat berpotensi 

menjadi bunyi yang bertinggi-rendah nada teratur/ nada. oleh karena itu, melalui 

pendekatan penelitian ini diharapkan didapati jenis gelas yang dapat menghasilkan 

bunyi nyaring beserta faktor-faktor di sekitarnya. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokuspenelitian iniadalah: 

kenyaringan bunyi pada berbagai macam gelas berbahan kaca pada teknik 

menyentuhkan satu sama lain yang berpotensi menjadi nada. 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg


 

C. Rumusan masalah 

Berdasarkan fokus penelitian maka rumusan masalah penelitian ini yaitu 

“bagaimanakahkenyaringan bunyi pada berbagai macam gelas yang berpotensi 

menjadi nada pada teknik menyentuhkan satu sama lain? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui kenyaringan bunyi pada berbagai macam gelas yang berpotensi 

menjadi nada pada teknik menyentuhkan satu sama lain.  

E. Manfaat  

Secara teoritis, maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan kajian teori terkait potensi bunyi di sekitar kita yang dapat dijadikan 

bunyi yang musikal. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

variasi praktek pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 2. KAJIAN TEORI 

 

A. Gelas  

Pengertian gelas adalah sebagai berikut http://kbbi.web.id/gelas:                       

“gelasadalah tempat untuk minum, berbentuk tabung terbuat dari kaca dan 

sebagainya...”. Gelas terbuat dari campuran pasir kuarsa/ silika dengan kualitas 

kemurnian 90%dan pecahan kaca dari benda-benda bekas berbahan 

kaca(https://www.youtube.com/watch?v=axMMEKqotfo, diakses tanggal 11 

Oktober 2015).  

Gelas adalah: “a hard, usually transparent, substance used, for example, 

for making windows and bottles” (keras, biasanya transparan , zat yang digunakan 

, misalnya , untuk membuat jendela dan botol) 

http://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/glass_1?q=glass.  

Berdasarkan beberapa kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa gelas 

adalah tempat/ wadah yang digunakan untuk minum, berbentuk tabung, terbuat 

dari kaca, transparan. Bahan pembuat gelas adalah campuran pasir kuarsa/ silika 

dan pecahan kaca ataupun mungkin hanya pasir kuarsa.  

B. Nada  

Padahttp://kbbi.web.id/nyaring terdapat pengertian tentang kenyaringan, 

yaitu sebagai berikut: “nyaring/nya·ring/ a keras, tinggi, dan terang (tentang suara, 

bunyi); lantang:... Padahttp://kbbi.web.id/bunyi terdapat pengertian tentang bunyi, 

yaitu sebagai berikut: “bunyi
1
/bu·nyi/n1 sesuatu yang terdengar (didengar) atau 

ditangkap oleh telinga...”.  

Pengertian nada adalah sebagai berikut: “nada/na·da/n1 tinggi rendahnya 

bunyi (dalam lagu, musik, dan sebagainya)...” http://kbbi.web.id/nada . Berikut ini 

uraian tentang nada dari Bruce Benward and Marilyn Saker (2008: xiii-ix):  

Soundis the sensation perceived by the organs of hearing when vibrations 

(sound waves)reach the ear.Vibrationis the periodic motion of a 

substance. When you play an instrument, parts of theinstrument (the 

strings, sounding board, etc.) and the air inside and around the 

instrumentvibrate.These terms refer to the alternation of increased 

(compression) and decreased (rarefaction)pressure in the air caused by 

an activated (vibrating) surface or air column. One completecycle of 

http://kbbi.web.id/gelas
https://www.youtube.com/watch?v=axMMEKqotfo
http://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/glass_1?q=glass
http://kbbi.web.id/nyaring
http://kbbi.web.id/bunyi
http://kbbi.web.id/nada


compression and rarefaction produces a vibration, or sound 

wave.Frequencyrefers to the number of compression–rarefaction cycles 

that occur per unit oftime, usually one second. Audible sounds for the 

human ear range from 20 to 20,000 cyclesper second.Sound has four 

identifi able characteristics or properties: pitch, intensity, duration, 

andtimbre. Despite how complicated a composition may be, these four are 

the only variableswith which composers and performers have to 

work.Pitchis the highness or lowness of a sound. Variations in frequency 

are what we hear asvariations in pitch: The greater the number of sound 

waves produced per second of an elasticbody, the higher the sound we 

hear; the fewer sound waves per second, the lower the sound.A toneis a 

musical sound of defi nite pitch. 

Gambar 1. Sound Wave 

 

C. Teknik Menyentuhkan Satu Sama Lain. 

Alat musik atau musicinstrument adalah an object used for producing 

musical sounds, for example a piano or a drum (obyek yang digunakan untuk 

menghasilkan suara musik, misalnya piano atau drum) 

http://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/musical-instrument. 

Safriena (1999: 15-18) menyatakan bahwa jenis alat musik terdiri dari 5 jenis, 

yaitu: 

Alat musik yang berasal dari manusia.Safriena (1999: 15) menyatakan bahwa 

alat musik yang berasal dari manusia ini yang dimaksud adalah berasal dari 

anggota tubuh, seperti: tepukan tangan, hentakan kaki, dan yang paling spesifik 

adalah suara manusia. Kaitannya dengan perkembangan anak usia dini, maka alat 

http://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/musical-instrument


musik yang paling dekat dan dapat digunakan anak secara langsung serta mudah 

didapatkan adalah anggota tubuh anak itu sendiri.  

Alat musik pukul. Safriena (1999: 16) menyatakan bahwa untuk alat 

musik pukul, cara membunyikannya adalah dengan cara dipukul dan disentuhkan 

satu sama lain. Golongan alat musik pukul ini ada yang dapat menghasilkan nada 

dan ada yang sebaliknya. Alat musik pukul juga disebut dengan alat musik 

perkusi. Contoh alat musik pukul bernada yang sering dijumpai di PAUD yaitu 

angklung, kolintang, sebagian besar alat musik Gamêlan, dan glockenspiel. Alat 

musik pukul tak bernada yang sering di pakai dalam pembelajaran di PAUD 

misalnya: semua anggota tubuh anak kecuali suara, simbal dalam drum band anak, 

kentongan (sebagai tanda bel saat masuk kelas dan jam istirahat), snar drum dalam 

drum band anak, bass drum juga termasuk. Contoh alat musik pukul bernada yang 

bukan berasal dari Indonesia misalnya: glockenspiel,xylophone, vibraphone, dan 

celesta. Alat musik pukul tak bernada dari luar Indonesia misalnya: kastanyet, 

simbal, ringbell, maracas, triangle.Contoh alat musik pukul bernada yang berasal 

dari Indonesia misalnya: sebagaian besar alat musik Gamêlan, angklung ( Barat). 

Alat musik pukul tak bernada dari Indonesia misalnya: kentongan (Jatim), buo 

lae-lae (Bugis), alosu (Sulawesi), Kulintang Pakhing (Lampung Barat), dan 

Nikidung (Kalimantan Tengah). Hastanto (2005: 41) menyatakan bahwa yang 

mendominasi perangkat alat musik dalam Gamêlan adalah alat musik pukul yang 

sumber bunyinya terbuat dari logam dengan bentuk bilah dan gong berpencon. 

Alat musik logam bilah dan gong berpencon ini tidak hanya ada di Indonesia 

namun juga di Asia Tenggara pada khususnya.  

Selain itu Hastanto (2005: 81) juga menambahkan bahwa rebana sebagai 

alat musik pukul tak bernada. Rebana sumber bunyinya berasal dari selaut 

(membran). Ada dua jenis instrument membrane yaitu yang tergolong rebana dan 

gendang. Berikut contoh alat musik membrane yang tergolong Gendang 

(Hastanto, 2005: 107) yaitu: 1) Jatim: Kêmplang (Probolinggo), NTB: Gênang 

Gong (Sumbawa), 3) Sulsel: Gendang Pakaréna (Goa, Makasar), 4) Timor-Timur: 

Tabé- Tabé, 5) Bengkulu: Musik Dol. Gêjog Lêsung yang berasal dari Yogyakarta 



dan juga lestari di  Tengah (Hastanto, 2005: 147), terutama pada Lêsung-nya, 

termasuk dalam alat musik pukul tak bernada.  

Alat musik tiup. Sumber bunyi alat musik ini adalah hasil dari getaran 

bibir yang ditiup atau digetarkan dan diperkeras oleh badan alat musik itu sendiri 

(Safriena, 1999: 17). Kita mengenal adanya Trompet, flute, recorder, dan oboe 

yang berasal dari luar Indonesia. Di  Barat kita kenal adanya Tarompet dan 

Serunai dan saluang (Sumatera). Hastanto (2005: 112) menambahkan tentang 

keberadaan alat musik tiup yang berasal dari Nusantara (Indonesia) yaitu: Parèrèt 

dan Suling Tangan (Lombok, NTB), Lalowé (Sulteng), Saluang Darèk (Sumbar), 

Suling Balawung (Kalteng), Suling Déngkong-déngkong (Goa, Makasar, Sulsel), 

Musik Kulit Bia (Hutumuri, Maluku), Suling Bambu (Maluku), Serunai Tabuang 

(Batubelah, Riau), Seurunéé Kaléé (Aceh), dan Sronèn (Madura, Jatim).  

Alat musik berdawai. Cara memainkan alat musik jenis dawai ini adalah 

dengan cara dipetik dan digesek (Safriena, 1999: 17). Terdapat gitar, harpa, biola, 

cello, kontra bass, yang berasal dari luar Indonesia. Di Indonesia dikenal adanya 

kecapi dan rebab. Hastanto (2005: 13) menambahkan bahwa alat musik berdawai 

yang berasal dari Indonesia yaitu: Tarawangsa (Rancakalong, Sumedang, Jabar), 

Biola Aceh (Kabupaten Pidie, DIA), Késok-késok (Goa, Makasar, Sulsel), 

Senjang (Mandi Angin, Jambi), Rabab Darèk dan Rabab Pasisia (Sumbar), Kêcapi 

Rêbab (Kalteng), Rabab Kampar (Riau), dan Gamat (Bengkulu).  

Alat musik Kibord (Keyboard).Pengertian alat musik kibord adalah alat 

musik yang mempunyai bilahan-bilahan seperti: piano, organ, akordeon, dan 

pianika (Safriena, 1999: 18). Walaupun masing-masing alat musik termasuk 

dalam golongan alat musik kibord namun sumber bunyinya berbeda pada 

beberapa alat. Organ, akordeon, dan pianika termasuk golongan alat musik 

aerophone (mengalirkan udara dalam badan alat musik). Piano termasuk alat 

musik berdawai, sumber bunyinya berasal dari dawai yang dipukul menggunakan 

pemukul yang berada pada badan piano itu sendiri. Jadi piano disimpulkan 

sebagai alat musik kibord (apabila dilihat dari bilahannya) dan alat musik dawai 

(dilihat dari sumber bunyinya). Bunyi yang terdengar dari piano adalah sebagai 

akibat dipukulnya dawai menggunakan pemukul dalam badan alat musik piano itu 



sendiri. Sejalan teknologi yang semakin berkembang maka alat musik kibord 

banyak yang dikembangkan dengan menyertakan listrik sebagai pendukungnya 

(elektronik). Hal ini berarti cara kerja alat musik kibord berkembang dengan 

perlunya tenaga listrik dalam proses membunyikannya. Contohnya: MIDI 

(musical instrument digital interface), synthesizer, dan piano elektrik.  

N Gunawan. http://repo.isi-dps.ac.id/568/1/Terompong_Gong_Kebyar-

BAB_I.pdfmenyatakan klasifikasi alat musik, yaitu:  

Sesuai dengan teori klasifikasi musik oleh ErichVonHornbastel dan 

CurtSachs, yangmembagi alat musik menjadi lima bagian berdasarkan 

sumber bunyinya yaitu: Aerophone,Idiophone, Membranophone, 

Chordophone, dan Mechanical and electrical instruments. Pembagian 

tersebut menyatakan instrumen dimainkan dengan cara ditiup yang sumber 

bunyinyaberasal dari tiupan manusia, dimainkan dengan cara dipukul yang 

sumber bunyinya berasal dariinstrumen itu sendiri, serta instrumen dari 

selaput kulit, dimainkan dengan digesek atau petikyang sumber bunyinya 

berasal dari senar atau dawai, dan instrumen musik yang 

memerlukantenaga listrik untuk memainkannya. 

 

Produk penelitian ini yang berupa deskripsi kenyaringan bunyi gelas 

berbahan kaca yang berpotensi menjadi nada, termasuk dalam jenis alat musik 

idiophone yang dimainkan dengan cara disentuhkan satu sama lain (permukaan 

kulit jari tangan yang digesekkan ke bibir gelas).  

 

D. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 

 

Berbagai macam bentuk dan jenis gelas berbahan kaca di lapangan 

Kenyaringan bunyi, keteraturan gelombang bunyi, bentuk gelas, tinggi gelas, bahan 
gelas, dan semacamnya. 

Gelas berbahan kaca yang dapat menghasilkan bunyi nyaring sebagai bunyi yang 
berpotensi menjadi nada serta temuan-temuan lain. 

http://repo.isi-dps.ac.id/568/1/Terompong_Gong_Kebyar-BAB_I.pdf
http://repo.isi-dps.ac.id/568/1/Terompong_Gong_Kebyar-BAB_I.pdf


E. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir maka dapat diajukan pertanyaan penelitian 

yaitu: 

1. Berapakah jumlah gelas yang dapat berbunyi nyaring? 

2. Bagaimanakah teknik menyentuhkan satu sama lain dilakukan dalam 

penelitian ini? 

3. Mengapa gelas dapat menghasilkan bunyi nyaring? 

4. Mengapa terdapat gelas yang tidak dapat menghasilkan bunyi nyaring? 

5. Bagaimanakah agar gelas tetap kuat jika digunakan untuk praktek bunyi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

G. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian ini 

menggunakan jenis eksploratif. Penelitian eksploratif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai suatu topik penelitian untuk 

nantinya akan diteliti lebih jauh. Kesimpulan yang diadaptkan dari jenis eksplorasi 

lebih merupakan suatu gagasan atau saran, bukan merupakan kesimpulan yang 

bersifat definitif.  

H. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Yogyakarta sedangkan waktu 

pelaksanaan penelitian adalah bulan Maret sampai dengan September 2015. 

I. Subjek Penelitian 

Berbagai bentuk gelas berbahan kaca. Berdasarkan video yang telah 

peneliti amati, maka, dalam video tersebut terdapat tabung transparan yang secara 

umum sering disebut gelas. Gelas tersebut memiliki tangkai dan diikat pada meja 

kayu yang berlubang-lubang, lubang sejumlah gelas.  

J. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan secara langsung. Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang 

bunyi sebagaimana adanya. Kisi-kisi lembar observasi adalah kenyaringan dan 

teknik memainkan menyentuhkan satu sama lain. Berikut ini adalah rubrik lembar 

pengamatan sensus kenyaringan bunyi pada gelas: 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Rubrik Pengamatan Sensus Kenyaringan Bunyi pada Berbagai 

Macam Gelas yang Berpotensi menjadi Nada pada Teknik 

Menyentuhkan Satu Sama Lain. 

 

1 : tidak berbunyi 

2 : berbunyi ganda, menggunakan teknik memainkan yaitu menyentuhkan 

jari tangan ke salahsatu sisi ataupun hanya memutar pada bibir gelas. 

3 : berbunyi, menggunakan teknik memainkan yaitu menyentuhkan jari 

tangan ke salahsatu sisi bibir gelas. 

4 : berbunyi nyaring, menggunakan teknik memainkan yaitu menyentuhkan 

jari tangan pada salahsatu sisi nataupun hnay memutar pada bibir gelas. 

5 : berbunyi nyaring, menggunakan teknik memainkan yaitu menyentuhkan 

jari tangan baik pada salahsatu sisi ataupun memutar pada bibir gelas. 

 

K. Teknik Analisis Data 

Pada alamat http://digilib.uinsby.ac.id/7041/4/bab%203.pdf dijelaskan 

bahwa M Menurut Lexy. J Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan temadan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.  

L. Keabsahan Data 

Keabsahan data penelitian ini menggunakan jenis ketekunan pengamatan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi secara langsung untuk menemukan 

ciri-ciri dan unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan penelitian, 

sehingga data yang diperoleh dapat diterima. Dengan kata lain menelaah data-data 

yang terkait dengan fokus penelitian, sehingga data-data tersebut dapat dipahami 

dan tidak diragukan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, didapatkan data berupa chart sebagai berikut: 

Table 2. Prosentase Hasil Sensus Kenyaringan Bunyi pada Berbagai 

Macam Gelas yang Berpotensi menjadi Nada pada Teknik 

Menyentuhkan Satu Sama Lain 

 

 

Keterangan: 

1 : adalah kategori gelas yang tidak berbunyi. 

2 : adalah kategori gelas yang berbunyi ganda menggunakan teknik 

menyentuh ujung bibir gelas. 

3 : adalah kategori gelas yang berbunyi menggunakan teknik menyentuh ujung 

bibir gelas. 

4 : adalah kategori gelas yang berbunyi nyaring menggunakan teknik hanya 

menyentuhkan jari pada salahsatu sisi ataupun hanya memutar di bibir. 

5 : adalah kategori gelas yang berbunyi nyaring menggunakan teknik 

menyentuhkan jari pada kedua sisi ataupun pada bibir gelas.  
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Berdasarkan Chart 1, dapat diberikan rincian lebih lanjut yaitu: 

Tabel 3. Perolehan Jumlah Gelas Berdasarkan Kategori. 

Kategori 

Nomor 

Indikator Perolehan Prosentase 

1 adalah kategori gelas yang tidak berbunyi. 20% 

2 adalah kategori gelas yang berbunyi ganda 

menggunakan teknik menyentuh ujung bibir 

gelas. 

37% 

 

3 adalah kategori gelas yang berbunyi 

menggunakan teknik menyentuh ujung bibir 

gelas. 

3% 

4 adalah kategori gelas yang berbunyi nyaring 

menggunakan teknik hanya menyentuhkan 

jari pada salahsatu sisi ataupun hanya 

memutar di bibir. 

17% 

5 adalah kategori gelas yang berbunyi nyaring 

menggunakan teknik menyentuhkan jari 

pada kedua sisi ataupun pada bibir gelas.  

23% 

 

Temuan-temuan berikut ini mempengaruhi terkait proses sensus perolehan 

„Hasil Sensus Kenyaringan Bunyi pada Berbagai Macam Gelas yang Berpotensi 

menjadi Nada pada Teknik Menyentuhkan Satu Sama Lain‟, yaitu:  

1. Tebal-tipis lapisan. Terdapat gelas dengan lapisan tebal yang dapat 

menghasilkan kenyaringan  bunyi ataupun sebaliknya.  

2. Bentuk bibir atau bentuk terbuka pada bagian atas pada gelas. Bentuk bibir 

gelas yang cenderung seperti „mawar yang masih kuncup‟, kurang dapat 

menghasilkan bunyi nyaring.  

3. Teknik memainkan menyentuhkan satu sama lain yang dalam penelitian 

ini ditemukan adanya teknik menyentuhkan jari tangan pada ujung gelas 

dengan teknik staccato  (menghentak-hentak, cenderung patah-patah) yang 

dilakukan dengan menghentakkan ujung jari menggunakan sedikit 

kekuatan secara patah-patah.  

4. Tinggi-rendah gelas. Terdapat gelas yang tebal dan tingginya sekitar 10 

cm, tidak dapat menghasilkan bunyi.  

5. Berat-ringan. Terdapat gelas yang cenderung tebal dan berat, yang didapati 

tidak adanya bunyi dari gelas tersebut.  



6. Bertangkai ataupun tidak kurang berpengaruh pada perolehan kenyaringan 

bunyi. Dalam video https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 

yang diunggah oleh Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015), 

terdapat gelas yang bertangkai. Pada sensus penelitian ini didapatkan data 

bahwa gelas tidak bertangkai juga dapat menghasilkan bunyi nyaring.  

7. Kebersihan jari tangan dari bahan berminyak sangat mempengaruhi 

perolehan kenyaringan bunyi. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah mencuci tangan menggunakan sabun anti lapisan lemak.  

8. Jumlah air yang berada pada gelas mempengaruhi tinggi-rendah bunyi 

yang dihasilkan. Semakin banyak jumlah air yang berada pada gelas, 

semakin rendah getaran bunyi yang dihasilkan.  

 

B. Pembahasan 

Berikut ini adalah perbandingan antara teori dan temuan sebagai bagian 

dari kegiatan di pembahasan:  

1. Tebal-tipis lapisan. Terdapat gelas dengan lapisan tebal yang dapat 

menghasilkan kenyaringan  bunyi ataupun sebaliknya. Temuan pertama ini 

peneliti sandingkan dengan sumber video 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 yang diunggah oleh 

Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015). Dalam video tersebut 

peneliti amati terdapatnya gelas dengan lapisan tidak terlalu tebal dan 

gelas menggunakan tangkai. Berdasarkan sandingan teori dan temuan 

tersebut dapat di temukan adanya pengaruh tebal-tipis lapisan gelas pada 

perolehan kenyaringan bunyi pada gelas.  

2. Bentuk bibir atau bentuk terbuka pada bagian atas pada gelas. Bentuk bibir 

gelas yang cenderung seperti „mawar yang masih kuncup‟, kurang dapat 

menghasilkan bunyi nyaring. Temuan ke-dua ini peneliti sandingkan 

salahsatunya juga dengan sumber video 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 yang diunggah oleh 

Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015). Dalam video tersebut 

peneliti mendapati gelas yang bagian atas tidak seperti „mawar yang masih 

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg
https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg
https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg


kuncup‟. Gelas cenderung terbuka bagian atasnya sejajar dengan bagian 

bawahnya. Artinya bahwa bentuk terbuka bagian atas seperti „mawar yang 

masih kuncup‟ sedikit banyak mempengaruhi perolehan kenyaringan 

bunyi.  

3. Teknik memainkan menyentuhkan satu sama lain yang dalam penelitian 

ini ditemukan adanya teknik menyentuhkan jari tangan pada ujung gelas 

dengan teknik staccato  (menghentak-hentak, cenderung patah-patah) yang 

dilakukan dengan menghentakkan ujung jari menggunakan sedikit 

kekuatan secara patah-patah. Temuan ini peneliti sandingkan dengan 

sumber https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 yang 

diunggah oleh Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015). Dalam 

video tersebut, teknik memainkan deretan gelas adalah dengan cara 

menyentuhkan jari pada bibir gelas dengan cara memutar. Temuan baru 

dalam penelitian ini yaitu teknik menyentuhkan jari tangan pada ujung 

gelas dengan teknik staccato  (menghentak-hentak, cenderung patah-

patah) yang dilakukan dengan menghentakkan ujung jari menggunakan 

sedikit kekuatan secara patah-patah merupakan bagian dari usaha peneliti 

untuk mendapatkan bunyi.    

4. Tinggi-rendah gelas. Terdapat gelas yang tebal dan tingginya sekitar 10 

cm, tidak dapat menghasilkan bunyi.  

5. Berat-ringan. Terdapat gelas yang cenderung tebal dan berat, yang didapati 

tidak adanya bunyi dari gelas tersebut.  

6. Bertangkai ataupun tidak kurang berpengaruh pada perolehan kenyaringan 

bunyi. Dalam video https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 

yang diunggah oleh Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015), 

terdapat gelas yang bertangkai. Pada sensus penelitian ini didapatkan data 

bahwa gelas tidak bertangkai juga dapat menghasilkan bunyi nyaring.  

7. Kebersihan jari tangan dari bahan berminyak sangat mempengaruhi 

perolehan kenyaringan bunyi. Proses yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah mencuci tangan menggunakan sabun anti lapisan lemak.  

https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg
https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0
https://www.youtube.com/channel/UCUzQnzK6Uc0Cj7IMEkGxbzg


8. Jumlah air yang berada pada gelas mempengaruhi tinggi-rendah bunyi 

yang dihasilkan. Semakin banyak jumlah air yang berada pada gelas, 

semakin rendah getaran bunyi yang dihasilkan. Temuan ini peneliti 

sandingkan dengan https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 

yang diunggah oleh Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015). 

Dalam video tersebut peneliti mendapatkan data bahwa jumlah air yang 

berada pada nada paling tinggi adalah jumlah air yang sedikit sedangkan 

nada yang rendah adalah terdapat jumlah air yang cenderung memenuhi 

gelas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah maka jawaban atas rumusan masalah 

adalah sebagai berikut:  

1. Berapakah jumlah gelas yang dapat berbunyi nyaring? Terjawab yaitu dari 

total 108 gelas yang didapatkan terdapat 22 gelas yang tidak berbunyi, 40 

gelas yang berbunyi ganda/ dobel, 3 gelas yang berbunyi menggunakan 

teknik menyentuh ujung bibir gelas, 18 gelas yang berbunyi nyaring 

menggunakan teknik hanya menyentuhkan jari pada salahsatu sisi ataupun 

hanya memutar di bibir, dan 25 gelas yang berbunyi nyaring menggunakan 

teknik menyentuhkan jari pada kedua sisi ataupun pada bibir gelas.  

2. Bagaimanakah teknik menyentuhkan satu sama lain dilakukan dalam 

penelitian ini? Terjawab yaitu bersihkan tangan menggunakan sabun anti 

lemak, rendah jari tangan beberapa saat dalam air, sentuhkan pada bibir 

gelas dengan cara memutar ataupun menghentak pada salahsatu sisi bibir 

gelas.  

3. Mengapa gelas dapat menghasilkan bunyi nyaring? Terjawab yaitu 

dipengaruhi oleh 1) Tebal-tipis lapisan, 2) Bentuk bibir atau bentuk 

terbuka pada bagian atas pada gelas, 3) Teknik memainkan menyentuhkan 

satu sama lain yang dalam penelitian ini ditemukan adanya teknik 

menyentuhkan jari tangan pada ujung gelas dengan teknik staccato  

(menghentak-hentak, cenderung patah-patah) yang dilakukan dengan 

menghentakkan ujung jari menggunakan sedikit kekuatan secara patah-

patah, 4) Tinggi-rendah gelas, 5) Berat-ringan, 6) Kebersihan jari tangan 

dari bahan berminyak sangat mempengaruhi perolehan kenyaringan bunyi.  

4. Mengapa terdapat gelas yang tidak dapat menghasilkan bunyi nyaring? 

Terjawab yaitu sama dengan uraian nomor 3.  

5. Bagaimanakah agar gelas tetap kuat jika digunakan untuk praktek bunyi? 

Terjawab yaitu diikat dengan tali pada papan seperti dalam sumber 



https://www.youtube.com/watch?v=DvkELEBMLV0 yang diunggah oleh 

Josh Buckman (diakses tanggal 13 Februari 2015) ataupun dipegang erat 

menggunakan salahsatu tangan.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian tersebut maka saran (pendapat, usulan, 

anjuran) yang dikemukakan untuk dipertimbangkan adalah adanya penelitian 

lebih lanjut terkait temuan-temuan yang ada. 
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Dies Natalis ke-62 FIP UNY tahun 2012 

UNY Peserta 

2012 Jurnal Club Prodi PG PAUD ke 1 FIP UNY Panitiadanpeserta 

2012 Jurnal Club Prodi PG PAUD ke 2 FIP UNY Panitiadanpeserta 

 

KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

Tahun Nama Kegiatan Tempat 

2010 Pelatihan Pembelajaran Anak Usia Dini  Bantul, DIY 

2011 Pelatihan Menyanyi  An Nurr, Krapyak, 

Sleman. 

2012 Pelatihan MAPAUD Lab. IPA Prodi PGSD 

FIP UNY Kampus 2 



2014 Sarasehan Kegiatan Musik untuk PAUD MI An Nurr 

Durenan, Tridadi, 

Sleman 

2014 Pelatihan Kegiatan Menyanyi di TK seGugus 1 

Kecamatan Mantrijeron 

TK Batik PPBI 

2014 Pelatihan Guru InspiratifDompetDhuafaJogja 2014 Purwosari, 

Gunungkidul 

2014 PendidikandanPelatihanProfesi Guru tahun 2014 LPMP Yogya dan 

Deperindag Yogyakarta 

 

 

JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 

 

Jabatan Institusi(Univ, Fak, Jur,Lab, 

Studio, Manajemen Sistem 

Informasi Akademik, dll) 

Th...s.d... 

Penasehat Akademik PGPAUD FIP UNY 2008 s.dsekarang 

Pembimbing Mahasiswa KKN/PPL PGPAUD FIP UNY 2012 

KetuaPelaksana Jurnal Club Prodi PG 

PAUD 

2012 

Pendampingmahasiswa music 

camp 

FIP UNY 2010 s.d 2013 

 

 

PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN 

Tahun Jenis/Nama Kegiatan Peran Tempat 

2010-2013 OrmawaMusik Camp Pendamping Kampus 1 FIP 

UNY 

2011 Program 

KreativitasMahasiswa 

Pendampingkegiatan FIP UNY 

 

 



 
 

 

 



A. Identitas 

Nama     : Nur Hayati, M.Pd. 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Jabatan Fungsional   : Lektoromor Peserta  : 0011128101 

NIP     : 19811211 200604 2 001 

NIDN    : 0011128101 

Tempat&Tanggal Lahir  : Jombang, 11 Desember 1981 

E-mail    : nurpgpaud@gmail.com 

Telp/HP    : 081578188581 

Alamat Kantor               : FIP UNY Kampus Karangmalang Jl. 

Colombo No. 1 Yogyakarta 

Telp/fax    : (0274) 540611 

Lulusan Yang telah Dihasilkan : S-1= 8    S-2= -   S-3= 

Mata Kuliah 

yang diampu

 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Riwayat Pendidikan Perguruan Tinggi  

  

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan 

Tinggi 

UNY UNJ - 

Bidang Ilmu BK PAUD - 

Tahun Masuk-

Lulus 

2000-2004 2008-2010 - 

Judul 

Skripsi/Thesis 

LayananBimbingankelompokseba

gaiUpayaMengembangkanKonsep

Diri 

PeningkatanKemampuanAs

sertifAnakUsiaDiniMelalui

LayananBimbinganSosialKe

 

1. PsikologiPendidikan 

2. PerkembanganBelajarPesertaDidik 

3. MetodePengembanganDayaPikirdanDayaCiptaAnak TK 

4. BimbingandanKonseling AUD 

5. Bimbingan dan Konseling Prasekolah 

6. Permasalahan AUD 

7. Belajar dan Pembelajaran AUD 

8. Konsep Dasar PAUD 

9. Evaluasi Pembelajaran AUD 

10. Tumbuh Kembang AUD (0-4 Th) 

11. Pemahaman Individu Teknik Non Tes 

12. Belajar dan Pembelajaran AUD 

13. Teori Proses Belajar Anak 



Remaja di PantiAsuhanYatim 

Putra Muhammadiyah Yogyakarta 

lompok 

Nama 

Pembimbing 

Yulia Ayriza, M.Psi 

Drs. Damianus Tiala 

Prof.Dr.Soegeng 

Santoso,M.Pd 

Dr. Asep Supena, M.Psi 

- 

    

C. Pengalaman Penelitian 5 Tahun Terakhir 

N

o 

Tahu

n 
Judul Penelitian 

Dana 

Sumb

er 

Rp 

(Jut

a) 

1. 2010 StrategiPeningkatanKemampuanAsertifAnakUsiaD

ini Di TK Pedagogia 

FIP 

UNY 

3  

2. 2010 Permainan Tradisional GerakdanLagu untuk 

Menstimulasi Keterampilan Sosial Anak Usia Dini  

 

DIPA 

UNY 

10 

3. 2010 PengembanganBibliotherapySebagaiMetodeMembi

mbingSiswa SDKelasTinggi 

 20 

4. 2010 PeningkatanKemandirianBelajar Dan 

PrestasiMahasiswa 

MelaluiSelf Regulated Learning (SRl) 

DalamPembelajaranPendidikanKewarganegaraan 

PHK 

PGSD 

FIP 

UNY 

20 

5. 2011 Profil Bermain Kreatif Berbasis Art Craft Untuk 

Menstimulasi Budaya Cinta Lingkungan Pada Anak 

Usia Dini 

DIPA 

UNY 

10 

6. 2012 Pengembangan Model Pendidikan Karakter Sejak 

Dini Melalui Program Terpadu “Sekolah Ibu” 

PAUD NonFormal di Pedesaan 

DIKTI 60 

7. 2013 Pengembangan Model Pendidikan Karakter Sejak 

Dini Melalui Program Terpadu “Sekolah Ibu” 

PAUD NonFormal di Pedesaan  

DIKTI 75 

8. 2014 Pengembangan Model Token 

EkonomiDalamPembelajaranAnakUsiaDini 

DIPA 

UNY 

20 

9. 2014 Pengembangan 

PanduanDeteksi Dan 

StimulasiPerkembanganAnakUsiaDiniBagi Kader 

Posyandu 

DIPA 

UNY 

20 

 

 



D. PengalamanPengabdian Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

No. Tahun Judul PPM 

Dana 

Sumber Rp 

(Juta) 

1. 2010 PPM Reguler Penyuluhan Peran 

Keluarga dalam PAUD Himpaudi Kec. 

Mantrijeron 

FIP UNY 3 

2. 2011 PPM Reguler Pelatihan Penggunaan 

Buku Panduan KeterampilanSosial Bagi 

Pendidik 

Paud Non Tpa/Kb Se-Kecamatan 

Sleman, Yogyakarta 

DIPA UNY 8 

3. 2011 PPM Reguler Pelatihan Implementasi 

Filosofi PAUD dalam Pembelajaran di 

TK Se-DIY 

FIP UNY 5 

4. 2013 PPM Reguler PelatihanPengelolaan 

PAUD di Padukuhan Sekitar 

Universitas Negeri Yogyakarta 

 

FIP UNY 5 

5. 2013 PelatihanPeran Kader 

PosyanduDalamDeteksiPerkembangan

AnakUsiaDini 

FIP UNY 5 

6. 2013 Pembelajaran AUD DIKPORA KAB. 

SLEMAN 

- 

7. 2013 KonsepDasar PAUD SKB KAB. 

GUNUNGKIDUL 

- 

8. 2014 Pembinaan Guru-guru TK se-

KecamatanPurwosariGunungkidul: 

(KonsepDasar PAUD) 

DOMPET DHUAFA - 

9. 2014 PelatihanPengembangan RKH bagi 

guru TK 

dalamrangkameningkatkankualitaspemb

elajaran PAUD 

DIPA UNY 5 

     

 

 

 

 

 

 

 



E. Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun 

Terakhir 

No. Judul  Volume/Nomo

r/Tahun  

Nama Jurnal 

1 Membangun karakter siswa melalui 

pendidikan holistik 

Volume1/ 

No. 1/2007 

Potret Ilmu Pendidikan 

2 Menstimulasi Kecerdasan Emosional 

Anak Usia Dini 

Volume 1/ No.2/ 

2008 

TOT‟S EDUCARE 

 MenstimulasiOtakKanandanOtakKiriA

nakdenganFlash Card 

Volume 1/ No.1/ 

2010 

Elementary 

3 Computer as A Media of Playing at 

Preparation Center 

ISBN/978-602-

99215-0-2/ 2011 

Information and 

communication 

technology in 

education for peace, 

International 

Proceeding Conference 

4 PermainanTradisionalJawaGerak Dan 

LaguUntukMenstimulasiKeterampilan

SosialAnakUsiaDini 

 

ISBN/978-979-

562-023-5/ 2011 

Prosiding Seminar 

Nasional: Peranan 

Budaya dan Inovasi 

Pembelajaran dalam 

Memantapkan 

Pendidikan Karakter 

5 Strategi 

PeningkatanPerilakuAsertifAnak Usia 

Dini MelaluiPembelajaran Bermain 

Peran.  

 

ISBN/978-979-

562-023-5/ 2011 

Prosiding Seminar 

Nasional: Peranan 

Budaya dan Inovasi 

Pembelajaran dalam 

Memantapkan 

Pendidikan Karakter 

6 Kegiatan Bermain  Berbasis Art Craft 

bagi AUD untuk Mempromosikan 

Kecintaan pada Lingkungan 

ISSN/Volume42/

No.2/November/2

012 

Jurnal Kependidikan 

(Jurnal Ilmiah 

Penelitian Pendidikan) 

7 Melejitkan Kecerdasan Anak melalui 

Strategi Supportive Climate 

Volume II, Edisi 

1, Juni 2013 

ISSN:2302-6804 

 

Jurnal Pendidikan 

Anak  

PGPAUD UNY 

8 Javanesse Traditional Games as 

Resources for Early Childhood 

ISBN:978-602-

9461-55-8/2013 

International Seminar 

On Primary Education 

(ISPE) PGSD and 



Character Education DIKDAS Study 

Programs Proceeding 

 

 

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada 

Pertemuan/Seminar Ilmiah 

No

. 

Nama Pertemuan 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel Waktu dan 

Tempat 

1. International Seminar on 

Information and 

Communication Technology in 

Education for Program 

Computer as A Media of 

Playing at Preparation 

Center 

11 Mei 

2011, 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

2. Seminar Nasional Peran 

Budaya dan Inovasi 

Pembelajaran dalam 

Memantapkan Pendidikan 

Karakter 

Strategi 

PeningkatanPerilakuAsertifA

nak Usia Dini 

MelaluiPembelajaran 

Bermain Peran. 

14 Mei 

2011, 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

3. International Character 

Education 

Establishing Environmental 

Awareness Character of 

Children Through ESD 

Learning 

November, 

2011, 

Universitas 

Negeri 

Yogyakarta 

4. Pembinaan Guru PAUD se-

Kabupaten Sleman 

Pembelajaran Anak Usia 

Dini 

April, 

2013, Aula 

Dinas 

Pendidikan 

dan Olah 

Raga 

Kab.Slema

n 

5. Javanesse Traditional Games 

as Resources for Early 

Childhood Character 

Education 

ISBN:978-602-9461-55-

8/2013 

Internation

al Seminar 

On Primary 

Education 

(ISPE) 

PGSD and 

DIKDAS 

Study 

Programs 



Proceeding 

6. Pelatihan Pendidik SPS (Pos 

PAUD) 

KonsepDasar PAUD Juni, 2013 

SKB Kab. 

Gunungkid

ul 

7. Pembinaan Guru-guru TK se-

KecamatanPurwosariGunungki

dul: (KonsepDasar PAUD) 

Konsep Dasar PAUD Maret,2014 

Dompet 

Dhuafa 

G. Pengalaman Penulisan Buku dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

- - - - - 

 

 

H. Pengalaman Perolehan HKI Dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No. Judul Buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

- - - - - 

 

 

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik Rekayasa Sosial Lainnya 

Dalam 5 Tahun Terakhir 

No. Judul /Tema/Jenis Rekayasa 

Sosial yang telah 

Diterapkan 

Tahun Tempat 

penerapan 

Respon 

Masyarakat 

- - - - - 

 

 

J. Penghargaan Yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir (Dari 

pemerintah, Asosiasi, atau Instansi Lainnya) 

No. Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 

Penghargaan 

Tahun 

- - - - 



 
 

 

 

 



CURRICULUM VITAE DOSEN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNY 

 

 

JURUSAN/PRODI: PPSD- PG-PAUD 

 

A. Identitas 

1. Nama (gelar di belakang)  : Joko Pamungkas, M.Pd. 

2. NIP     : 19770821 200501 1 001 

3. Pangkat/Golongan & Jab.Fungsi : Lektor, III/b 

4. Jenis Kelamin    : Laki-laki 

5. Tempat & Tl. Lahir   : Sleman, 21 Agustus 1977 

6. Agama     : Islam 

7. Bidang Studi/MK Pokok Ampuan : Pendidikan Seni Tari Dan Drama 

        Permainan Anak Tradisional 

        Estetika dasar tari AUD 

        Estetika Koreografi tari AUD 

8. Mengajar di UNY TMT  : I Januari 2005 

9. Alamat Lengkap   : Jl. Turi III No 8 Rt 12 Rw 17 

Tegalturi  

     Karangasem CC Depok Sleman 

Yka. 

10. Telp/HP/e-mail   : Rumah.  (0274) 4462278 

  HP.         081328116950 

 

    e-mail        

Joko_anoman@yahoo.com 

 

 

 

 

 

 

mailto:Joko_anoman@yahoo.com


 

B. Riwayat Pendidikan Tinggi, Diklat dan Pengalaman Mengajar 

1. Riwayat Pendidikan S1-S3 

 

No Jenjang Pendidikan 

(Nama Lembaga/Prodi) 

Tempat (Kota, 

Negara) 

Tahun 

Lulus 

Keterangan 

1 Pend. Seni Tari UNY Yogyakarta 1997  

2 Pend. Seni UNNES 

Semarang 

Semarang 2010  

 

2. Riwayat Pelatihan (Isi dari tahun teakhir) 

 

No Bidang Pelatihan Lama 

Waktu 

Tahun Institusi 

Penyelenggara 

1 Pelatihan tari anak 3 minggu 2008 YRJ. Puropakualaman 

2. Pelatihan tari remaja 1 minggu 2008 Sekar puri Prambanan 

3. Pelatihan dosen PGTK 1 minggu 2007 Dikti 

4. Pelatihan kewirausahaan 1 hari 2010 uny 

5. Pelatihan  dosen 

kewirausahaan 

 2 hari 2010 Uny 

6. Pelatihan  penelitian 

dosen  

 2 hari 2011 Uny 

6. Pelatihan  AA  7 hari 2011 Uny 

 

3. Pengalaman Mengajar Di PT lain (isi dari tahun terakhir) 

 

No Lembaga (Nama, 

jenjang) 

Tempat 

(kota) 

Tahun Keterangan 

1 UT. S1 YK 2008  

2 UT. SI YK 2007  

3 UT. DII YK 2006  

4 UT. DII YK 2005  

5 UT S1 YK 2011  

 

4. Riwayat Mengasuh Mata Kuliah 

a. Tahun Akademik 2007/2011/2012 

 

No Mata Kuliah Yang 

Diampu 

Prodi & Institusi Total 

SKS 

Keterangan 

1. Pend. Seni tari dan drama PGSD UNY 2  

3. Estetika dasar tari AUD PAUD 2  

4. Estetika koreografi AUD PAUD 2  

5. Kewirausahaan PAUD 4  

 

 



 5. Riwayat penelitian 

 

No Judul  Tahun lembaga Keterangan 

1. Makna simbolis busana anoman 

sendratari ramayana  

2004 FBS  

2. Identifikasi dolanan anak 

tradisional sebagai peningkatan 

potensi AUD 

2010 Unnes  

3. Penanaman nilai nilai budi pekerti 

luhur melalui mata kuliah  estetika 

koreografi bagi mahasiswa di fip 

uny 

2011 PR 1  

3. Tingkat kompetensi guru seni tari 

di daerah istimewa yogyakarta 

2011 FIP  

3. Model pembelajaran karakter 

berbasic lagu dolanan tradisional 

di derah pesisir pantai 

2012 Dikti  

3. Persepsi orang tua dalam pentas 

operet anak di derahn istimewa 

yogyakarta 

2012 UNY  

 

c. Tahun Akademik 2005/2006/2011 

 

No Mata Kuliah Yang 

Diampu 

Prodi & Institusi Total 

SKS 

Keterangan 

1. Pend. Seni Tari dan 

drama 

PGSD. UNY 4  

2. Permainan anak 

tradisional 

PGTK. UNY 2  

3 Estetika dasar gerak 

AUD 

PAUD 6  

4 Estetika koreografi tari 

AUD 

PAUD 6  

 

2. Artikel Bukan Hasil Penelitian (isi dari tahun terakhir) 

 

No Judul Artikel Tahun Majalah Pemuat 

Nama Penerbit No./Th 

1. Koreografi anak 2008 Tots 

educare 

uny 2008 

 

 

 

 

 



2. Diktat (Buku Pegangan Kuliah) 

 

No Judul Buku Mata Kuliah & 

Prodi 

Tahun Keterangan 

1 Koreografi tari Pend. Seni tari dan 

drama 

2007  

2 Dolanan anak volume 1 

 

Permainan anak 

tradisional  

2007  

2 Dolanan anak volume 2 

 

Permainan anak 

tradisional  

2010  

 

G. Pengabdian kepada Masyarakat (isi dari tahun terakhir) 

 

No Judul Ringkas (topik) Tahun Lokasi Anggota 

Tim (Prodi) 

Dana 

Sumber Rp (Th) 

1. Pelatihan tari reog desa 

pelosok 

2008 Rongkop 

GK 

- - - 

2. Pelatihan tari untuk anak 

anak sekitar candi 

prambnan 

2007 Prambanan    

3. Pelatihan tari di UKM 

UKJGS UGM 

2006 UGM    

3. Pelatihan tari di POLWAN 2010 POLDA 

DIY 

   

 

H. Karya Akademik Bersama Mahasiswa (isi dari tahun terakhir) 

 

No Judul/topik/Objek Tahun Lokasi dll Jml 

Mhs 

Dana 

Sumber Rp (Th) 

1. Aneka dolanan anak 

trdisional 

2008 bantul 71 FIP  

2 Aneka tari anak usia dini 2009 Bantul 65 FIP  

3 Ayo menari tari anak 

usia dini 

2010 Bantul 87 FIP  

4 Dari kami untuk anak 

usia dini 

2011 UNY 88 FIP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. Karya Akademik Lain (isi dari tahun terakhir) 

 

No Judul Ringkas/Wujud Tahun Lokasi 

dll 

Jml Mhs Dana 

Sumber Rp (Th) 

 Penanaman karakter melalui 

dolanan tradisional di darah 

pingiran DIY 

2011 DIY  DIKTI  

 

J. Prestasi di Bidang Penalaran, Olahraga, Seni, Khusus (isi dari tahun 

terakhir) 

 

No Nama Kegiatan  

(jenis, tingkat penyelenggaraan) 

Prestasi Tahun Keterangan 

1. karyataridandhangguling  2008 Dinas kebudayaan 

2. Karya  tari reog singo duto 

bantarangin 

 2008 Dinas pariwisata  

Ponorogo 

3. Karya tari mayoret  2007 Lab PGTK 

4. Karya tari ramayana bayu badjra  2007 PT. TWCB.P. 

5. Karya tari greget kawulo alit JUARA I 2006 PT. Djarum  

6. Karya tari badui wilwatikta jaya 

rukmi 

JUARA II 2006 Djarum 76 

7. Karya tari mere JUARA 

III 

2005 Dinas kebudayaan 

9. Karya tari sendratari ramayana  2010 PT. TWCB 

10. Karya tari gatutkoco tepis 

angkoro 

 2010 PT. TWCP 

11. Karya tari sepotong perjalananku  2010 POLDA DIY 

12 Karya tari Rmayana of Futiristic  201I UNY 

13 Karya tari Gugur gunung  201I UGM 

14 Karya tari Duto majapahit  2011 disbudpar 

15 Sang duta Penyaji 

terbaik 

2011 disbudpar 

17 Line dance  unggulan 2012 PT TWCB 

18 Astra Oto part Terbaik 1 2012 PT TWCB 

17 KOLABORASI SENI 

INDONESIA INDIA  

PENYAJI 2013 PT TWCB 

18 FESTIVAL RAMAYANA 

INTERNASIONAL 

PENYAJI 2013 PT TWCB 

Yogyakarta, 17 Februari 

2014 

Pembuat 

 

 

 

( Joko Pamungkas, M.Pd ) 



 
 

 

 

 



CatatanHarian (Logbook). 

No. Tanggal Kegiatan 

1.  Kamis, 

23 Juli 

2015 

Catatan: 

Pembuatangrup di media social whatsapppadapukul 15:29. 

 

Dokumenpendukung:  

Foto   
 

2.  Kamis 

23 Juli 

2015  

Catatan: 

Koordinasiawalpenelitian, menghasilkanrencanayaitu:  

a) Selasa, 28 Juli 2015 berkumpul di kantor Prodi PGPAUD FIP UNY 

untukmelakukankegiatanpembeliangelas di supermarket Progo Yogyakarta. 

b) Keputusansementaraberuparencanavalidasinama-

namaperolehangelasberbahankaca yang 

sekiranyaakandilakukandenganmelibatkanahliterkaitpenelitian. 

 

Dokumenpendukung:  

Foto 

 

 



 

 

 

3.  Selasa, 

28 Juli 

2015 

Catatan: 

Pembeliangelasadalahsejumlah 115 jenisgelas. Belanjagelas di 

Progoberakhirsampaipukul 17.30 WIB 

 

Dokumenpendukung:  

Foto 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 

 

 
 



4.  Rabu, 

29 Juli 

2015 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan:  

a. GelasdikirimolehpihakProgo. Gelasdialamatkankeruang transit kampus 3 

mengingatketiadaanruang di kampus 1 

sertadenganalasankenyamanaterkaitperkuliahan semester pendek.  

b. Pembuatansuratijin yang ditujukankepadaketua UPP 

yaituBapakSuyantoterlaksanapadatanggal 29 Juli 2015. 

c. Barangdikirimpadatanggalpadapukul 10:18 WIB. 

 

Dokumenpendukung:  

Foto   
 

5.  Rabu, 5 

Agustus 

2015 

Catatan: 

Identifikasigelaspertama 

 

Dokumenpendukung:  

Foto 

  
 

6.  Kamis, 

20 

Agustus 

2015 

Catatan: 

Identifikasigelaskedua 

 

Dokumenpendukung:  

Foto   
 

Keterangan: hasil yang dicapaipadasetiapkegiatan (foto, grafis, table, catatan, 

dokumen, data, dsb) dilampirkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FOTO IDENTIFIKASI GELAS 

 

 

 

 
Identifikasi dan observasi perolehan gelas tahap ke 2 pada Kamis tanggal 20 

Agustus 2015 di Kampus 3 pada jam 08.00-12.00 WIB 

 
Identifikasi dan observasi perolehan gelas tahap ke 2 pada Kamis tanggal 20 

Agustus 2015 di Kampus 3 pada jam 08.00-12.00 WIB 
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